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Lampiran 1 

 



  

 

 

 

Lampiran 2 

 



  

 

 

 

Lampiran 3 

 
hasil jadi teknik ecoprint dengan pewarnaan alami daun tarum dengan pencelupan 2 kali  

no Responden p1 p2 skor  nilai 
  1 WR 3 2 5 10 
  2 DK 2 2 4 8 
  3 HM 2 2 4 8 
  4 KM 3 3 6 12 
  5 DA 3 2 5 10 
  6 EG 2 3 5 10 
  7 AN 3 3 6 12 
  8 DA 2 2 4 8 
  9 SU 2 3 5 10 
  10 DW 1 2 3 6 
  11 EK 2 3 5 10 
  12 EV 4 3 7 14 
  13 UM 3 2 5 10 
  14 AN 2 2 4 8 
  15 PR 3 3 6 12 
  16 ER 1 2 3 6 
  17 EL 3 3 6 12 
  18 TR 3 3 6 12 
  19 HE 1 2 3 6 
  20 AD 4 3 7 14 
  21 DE 2 2 4 8 
  22 SI 3 3 6 12 
  23 DY 3 3 6 12 
  24 AL 2 3 5 10 
  25 DE 2 2 4 8 
  26 JI 1 1 2 4 
  27 FA 2 3 5 10 
  28 ST 3 3 6 12 
  29 YU 2 2 4 8 
  30 TI 2 3 5 10 
  31 RI 3 1 4 8 
  32 AZ 3 3 6 12 
  33 AL 2 3 5 10 
  34 DE 2 2 4 8 
  35 SM 2 2 4 8 
  36 SH 1 1 2 4 
  37 MA 1 1 2 4 
  38 AP 3 3 6 12 
  39 HA  3 3 6 12 
  



  

 

 

 

40 AM 2 2 4 8 
  41 AD 3 3 6 12 
  42 HE 2 2 4 8 
  43 WI 2 2 4 8 
  44 YS 2 2 4 8 
  45 SH 3 3 6 12 
  46 VD 3 2 5 10 
  47 SL 3 2 5 10 
  48 AI 2 2 4 8 
  49 DR 3 3 6 12 
  50 NA 3 3 6 12 
  

   
rata-rata 4,78 9,56 

  

   
min 2 4 

  

   
max 7 14 

  

   
std 1,246082 2,46742 

  

   
var 1,522041 6,088163 

  

   
modus  4 8 

  

   
median 5 10 

  

          

 
hasil jadi teknik ecoprint dengan pewarnaan alami daun tarum dengan pencelupan 4 kali  

no Responden P3 P4 skor  nilai 
    1 WR 4 3 7 14 
    2 DK 3 3 6 12 
    3 HM 3 3 6 12 
    4 KM 4 4 8 16 
    5 DA 4 3 7 14 
    6 EG 2 2 4 8 
    7 AN 2 3 5 10 
    8 DA 3 3 6 12 
    9 SU 2 3 5 10 
    10 DW 2 3 5 10 
    11 EK 3 3 6 12 
    12 EV 4 2 6 12 
    13 UM 4 3 7 14 
    14 AN 2 3 5 10 
    15 PR 4 4 8 16 
    16 ER 3 2 5 10 
    17 EL 3 3 6 12 
    18 TR 2 4 6 12 
    19 HE 1 1 2 4 
    20 AD 4 4 8 16 
    21 DE 3 2 5 10 
    22 SI 3 3 6 12 
    



  

 

 

 

23 DY 4 4 8 16 
    24 AL 3 3 6 12 
    25 DE 2 2 4 8 
    26 JI 2 2 4 8 
    27 FA 3 2 5 10 
    28 ST 3 3 6 12 
    29 YU 2 3 5 10 
    30 TI 4 4 8 16 
    31 RI 3 2 5 10 
    32 AZ 4 3 7 14 
    33 AL 3 3 6 12 
    34 DE 3 3 6 12 
    35 SM 3 3 6 12 
    36 SH 1 1 2 4 
    37 MA 3 1 4 8 
    38 AP 4 2 6 12 
    39 HA  2 3 5 10 
    40 AM 3 2 5 10 
    41 AD 4 4 8 16 
    42 HE 2 2 4 8 
    43 WI 1 2 3 6 
    44 YS 2 3 5 10 
    45 SH 4 4 8 16 
    46 VD 4 3 7 14 
    47 SL 4 2 6 12 
    48 AI 2 3 5 10 
    49 DR 3 3 6 12 
    50 NA 3 3 6 12 
    

   
rata-rata 4,643839 9,287678 

    

   
min 2 4 

    

   
max 8 16 

    

   
std 1,446318 2,892637 

    

   
var 2,091837 8,367347 

    

   
modus 6 12 

    

   
median 6 12 

     

 

 

 

 



  

 

 

 

Lampiran 4 

Hasil Independent Sample T-tes 

Notes 

Output Created 05-FEB-2021 15:31:27 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

100 

Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis 

are based on the cases with 

no missing or out-of-range 

data for any variable in the 

analysis. 

Syntax T-TEST 

GROUPS=pencelupan(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=hasil 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,45 

 

 

 



  

 

 

 

Group Statistics 

 pencelupan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil eco print pencelupan 2x 50 9,5600 2,46742 ,34895 

pencelupan 4x 50 11,4000 2,89264 ,40908 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of 

Means 

F Sig. t df 

hasil eco print Equal variances assumed ,329 ,568 -3,422 98 

Equal variances not 

assumed 

  -3,422 95,623 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Std. Error 

Difference 

hasil eco print Equal variances assumed ,001 -1,84000 ,53769 

Equal variances not assumed ,001 -1,84000 ,53769 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

hasil eco print Equal variances assumed -2,90703 -,77297 

Equal variances not assumed -2,90736 -,77264 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

Lampiran 5 

Angket Google Form 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 5 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul : “PENGARUH JENIS MORDAN TERHADAP HASIL JADI PEWARNAAN ALAMI DAUN TARUM DENGAN PENCELUPAN 

2 DAN 4 KALI PADA BAHAN TEKSTIL PRIMISIMA.” 

No. Rumusan 

Masalah 

Konsep  Variable Indikator 

variabel  

Hipotesa 

(bila ada) 

Metode Penelitian Daftar 

pustaka Populasi 

Sampel 

Teknik 

Pengumpu

lan Data 

Teknik 

Analisa 

Data 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana hasil 

jadi pewarnaan 

alami tumbuhan 

tarum dengan 

pencelupan 2 

dan 4 kali pada 

bahan tekstil 

primisima? 

 

 

Pewarnaan  

adalah 

proses 

pemberian 

warna 

pada 

jaringan 

yang telah 

dipotong 

sehingga 

Variabel 

bebas : 

 

1.Pencelupan 

pewarna 

alami 2 kali 

dan 4 kali. 

 

Variabel 

terikat : 

Daun 

tarum : 

1.Daun 

taum pasta 

yang 

digunakan 

sebagai 

pewarna 

alami. 

 

Ha : 

 

ada 

pengaruh 

jenis 

pencelupan 

2 dan 4 kali 

terhadap 

hasil jadi 

pewarnaan 

Populasi : 

 

Mahasiswa 

aktif  

PVKK-tata 

busana 

Universitas 

PGRI 

AdiBuana 

Surabaya. 

Eksperime

n 

 

Instrumen: 

 

Pengisian 

angket 

melalui 

Google 

Form 

Kuantitatif  

 

Analisis dan 

memastikan 

adanya 

pengaruh 

hasil jadi 

pewarnaan 

alami daun 

tarum 

Universitas 

PGRI Adi 

Buana 

Surabaya 

2020, 

Pedoman 

Penulisan 

Proposal 

Skripsi dan 

Artikel 



  

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

Adakah 

pengaruh jenis 

mordan tawas 

pada  hasil jadi 

pewarnaan alami 

tumbuhan tarum 

pencelupan 2 

dan 4 kali pada 

bahan tekstil 

primisima 

ditinjau dari 

aspek ketajaman 

warna, daya 

serap warna dan 

kejelasan motif? 

 

Manakah hasil 

jadi pewarnaan 

serbuk daun 

unsur 

jaringan 

menjadi 

kontras 

dan dapat 

dikenali 

dengan 

mengguna

kan 

mikroskop 

 

 

 

Daun 

Tarum 

adalah zat 

warna 

alam yang 

paling tua 

 

1.Hasil jadi 

pewarnaan 

alami daun 

tarum 

dengan 

pencelupan 2 

dan 4 kali 

yang 

meliputi 

aspek 

ketajaman 

warna, daya 

serat warna, 

dan kejelasan 

motif. 

 

Variabel 

kontrol : 

Teknik 

penelupa

n: 

1.Pencelu

pan 

dilakukan 

2 dan 4 

kali  

 

Primisim

a: 

1.Jenis 

kain 

primisima 

yang akan 

digunakan 

alami 

serbuk daun 

tarum 

meliputi 

ketajaman 

warna, daya 

serap warna  

dan 

kejelasan 

motif pada 

bahan 

tekstil 

primisima 

 

Sampel : 

 

50 

mahasiswa 

PVKK-tata 

busana 

angkatan 

2017 dan 

2018. 

 

dengan 

pencelupan 

2 dan 4 kali 

pada bahan 

tekstil 

primisima. 

 

 

Analisis 

Anava  

tunggal 

(One Way 

Anava) 

dengan 

bantuan. 

Ilmiah 

Surabaya : 

Tim Editor 



  

 

 

tarum yang 

terbaik dengan 

menggunakan 

jenis mordan 

tawas dan tidak 

dengan mordan 

tawas? 

   

 

 

dan 

mempuny

ai peran 

besar 

dalam 

sejarah 

pewarnaan 

alami 

dunia. 

 

Primisima 

adalah 

jenis kain 

katun 

yang 

memiliki 

daya serat 

benang 

rapat, 

 

1.Alat 

2. Bahan 

3. teknik  

yang 

digunakan 

dalam  

proses 

pencelupan  

 

 



  

 

 

halus, dan 

tebal. 

 

 

 

Surabaya, 25 November 2020 

Mengetahui               Mahasiswa 

Pembimbing, 

             

Dra. Atiqoh, M.Pd             Amanah 

NIDN.0723036602             NIM.175700003 

 

 

 

 


